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Abstrak
Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa saling berkaitan dengan kurangnya kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika tersebut Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang dilakukan pada 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bengkulu tengah tahun ajaran 2018-2019. Data dikumpulkan melalui instrumen angket kepercayaan diri siswa yang disusun bersumber dari Hendriana (2012) yang terdiri dari 30 soal dari 5 indikator dan soal tes kemampuan berpikir kreatif yang terdiri atas 5 soal yang sudah diuji validitas, reabilitas, dan indeks kesukarannya. Hasil penelitian menunjukkan siswa dengan kepercayaan diri tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi pada indikator fluency, flexibility, dan originality, sedangkan siswa dengan kepercayaan diri sedang  memiliki kemampuan berpikir kreatif sedang pada indikator flexibility, dan siswa dengan kepercayaan diri rendah akan memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah pada indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Rekomendasi penelitian ini kepada guru agar memperhatikan atau memfokuskan pemahaman konsep pada ketiga indikator tersebut pada siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah. 

Kata Kunci:  Analisis kemampuan, beroikir kreatif matematis, kepercayaan diri

Abstract
The less ability of students to think creatively is related to the lack of self-confidence of students in mathematics learning. The purpose of this study was to analyze mathematical creative thinking skills in terms of students' self-confidence in mathematics learning. This research was a descriptive study with a qualitative approach conducted on 30 students of class VIII SMP Negeri 2 Bengkulu in 2018-2019 academic year. Data was collected through student self-confidence questionnaire that was compiled from Hendriana (2012) consisting of 30 questions of 5 indicators and creative thinking skills test questions consisting of 5 questions that had been tested for validity, reliability, and difficulty index. The results showed students with high self-confidence had high creative thinking skills on indicators of fluency, flexibility, and originality, while students with moderate self-confidence had moderate creative thinking skills on flexibility indicators, and students with low self-confidence would have low creative thinking skills on indicators of fluency, flexibility, originality, and elaboration. The recommendations of this research are for teachers to pay attention to or focus on understanding the concept of the three indicators on students who have low levels of self-confidence.
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PENDAHULUANDamawar


[bookmark: _GoBack]Matematika merupakan ilmu pasti yang hakikatnya menjadi dasar dari ilmu lain, sehingga matematika itu saling berkaitan dengan ilmu lainnya. Matematika diajarkan pada dasarnya bertujuan untuk melatih pola pikir siswa agar dapat memecahkan masalah dengan kreatif, kritis, logis dan tepat (Widiyanti, 2011). Berdasarkan pertimbangan tersebut, matematika menjadi sangat penting dan dipelajari pada tiap jenjang pendidikan. Matematika juga bertujuan mengekspresikan hubungan kuantitatif dan spasial dalam rangka memfasilitasi kemampuan berpikir. 

Salah satu kemampuan matematis tingkat tinggi untuk menghadapi permasalahan matematika maupun kehidupan nyata adalah berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif berfokus pada proses kontruksi ide yang menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian. Hal ini menunjukan kemampuan berpikir seseorang akan dipicu oleh masalah-masalah yang menantang. Ayuni, Firmansyah, Senjayawati, & Maya (2018) menguraikan indikator berpikir kreatif secara rinci sebagai berikut: (1) kelancaran (fluency); (2) kelenturan (flexibelity); (3) keaslian (originality); dan (4) elaborasi (elaboration). Berbagai indikator tersebut mengacu pada kemampuan siswa dalam memberikan bermacam-macam jawaban, fleksibilitas (flexiblity) mengacu pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah tidak dengan satu cara tetapi bisa memberikan cara lain, keaslian (originality) mengacu pada kemampuan siswa melahirkan ungkapan baru dan unik, dan elaborasi (elaboration) mengacu pada kemampuan siswa memperkaya atau mengembangkan suatu gagasan (Dilla, Hidayat, & Rohaeti, 2018; Hendriana, Rohaeti, & Hidayat, 2017; Hendriana, Hidayat, & Ristiana, 2018; Hidayat, 2011; 2012; Sumarmo, Hidayat, Zukarnaen, Hamidah, & Sariningsih, 2012).

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematika siswa berbanding lurus dengan rendahnya kemampuan memecahkan masalah. Hal ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan sebagian besar siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang sangat sulit untuk dipecahkan. Berdasarkan hasil wawancara pada siswa SMP, sebagian besar siswa merasa kemampuan berpikir matematika siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil belajar matematika yang masih rendah dan diperparah dengan kurangnya kepercayaan diri dalam pembelajaran matematika tersebut. Siswa beranggapan matematika merupakan pelajaran dengan sejuta rumus. Kurangnya kepercayaan diri siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika dapat mempengaruhi tujuan pembelajaran yang diharapkan. 


Kurangnya kepercayaan diri siswa terhadap matematika menjadi permasalahan yang harus dibenahi. Hal ini dikarenakan tingkat kepercayaan diri seseorang merupakan salah satu aspek kepribadian yang menunjukkan sumber daya manusia yang berkualitas. Kepercayaan diri berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh seseorang (Rahmi, Nadia, Hasibah, & Hidayat, 2017; Sumarmo, Mulyani, & Hidayat, 2018). Kepercayaan diri berkembang dari kegiatan dan tindakan yang dilakukan oleh individu, dari mencoba daripada menghindari situasi dan bersikap pasif terhadap kondisi yang dihadapinya. Kepercayaan diri yang positif akan menambah semangat dan kemampuan berpikir untuk merasa yakin dengan kompetensi yang telah dimiliki, hal ini akan mendorong seseorang untuk berusaha semaksimal mungkin sesuai dengan tujuan yang akan dicapai yaitu meraih prestasi belajar yang baik. Kepercayaan diri menekankan pada sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri dengan indikator: percaya kepada kemampuan sendiri, selalu bersikap positif dalam menghadapi masalah, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan; memiliki konsep diri yang positif, dan berani mengungkapkan pendapat (Hendriana, 2012). AnalisisKemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari Kepercayaan Diri Siswa



Sehubungan dengan kemampuan berpikir kreatif matematika dan kaitannya dengan tingkat kepercayaan diri, maka siswa harus memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi agar dapat berpikir kreatif (Mahmudi & Sumarmo (2014). Tujuan penelitian ini menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari kepercayaan diri siswa. 

METODE
Desain dan Subjek Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Menurut Mukhtar (2013) penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah metode yang digunakan peneliti untuk menemukan pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada satu waktu tertentu. Melalui metode ini dicoba untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari kepercayaan diri siswa. Penelitian dilakukan pada 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bengkulu tengah tahun ajaran 2018-2019.

Instruments dan Teknik Analisis Data 
Data dikumpulkan melalui instrumen angket kepercayaan diri siswa dan soal tes kemampuan berpikir kreatif. Angket kepercayaan diri siswa disusun bersumber dari Hendriana (2012) yang terdiri dari 30 soal dari 5 indikator yaitu yakin dengan kemampuan diri sendiri, selalu bersikap positif dalam menghadapi masalah, bertindak mandiri dalam menghadapi keputusan, memiliki konsep diri yang positif, berani mengungkapkan pendapat. Kemudian hasil analisis angket diklasifikasikan ke dalam 5 kategori kepercayaan diri yaitu sangat baik, bai, kurang baik, tidak baik, dan sangat tidak baik. Soal tes untuk kemampuan berpikir kreatif terdiri atas 5 soal yang sudah diuji validitas, reabilitas, dan indeks kesukarannya.Damawar




HASIL
Hasil analisis terhadap angket kepercayaan diri siswa diperoleh kepercayaan diri 25 siswa kelas VIII-D SMP Negeri 2 Bengkulu Tengah masih tergolong rendah dengan perolehan persentase terendah 15% dan persentase tertinggi 83%. Kemudian data diklasifikasikan sesuai dengan tingkat kepercayaan diri siswa. Persentase dan tingkat kepercayaan diri siswa tersebut disajikan pada Tabel 1 dan Grafik 1 berikut ini.

Tabel 1 Persentase Kepercayaan Diri Siswa
	Siswa
	%
KD
	Siswa
	%
KD
	Siswa
	%
KD
	Siswa
	%
KD
	Siswa
	%
KD
	Siswa
	%
KD

	S1
	18 %
	S6
	17 %
	S11
	19 %
	S16
	40%
	S21
	81%
	S26
	45%

	S2
	35%
	S7
	79%
	S12
	40%
	S17
	25%
	S22
	60%
	S27
	38%

	S3
	50%
	S8
	39%
	S13
	15 %
	S18
	55%
	S23
	19 %
	S28
	75%

	S4
	40%
	S9
	80%
	S14
	45%
	S19
	18 %
	S24
	37%
	S29
	39%

	S5
	60%
	S10
	59%
	S15
	29%
	S20
	65%
	S25
	83%
	S30
	82%



Grafik 1. Tingkat Kepercayaan Diri Siswa
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Grafik 1 menunjukkan 3 orang memiliki kepercayaan diri tinggi, 11 orang memiliki kepercayaan diri sedang, dan 16 orang memiliki kepercayaan diri rendah.

Hasil penelitian menunjukkan siswa dengan kepercayaan diri tinggi  memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi pada indikator fluency, flexibility, dan originality, sedangkan siswa dengan kepercayaan diri sedang memiliki kemampuan berpikir kreatif sedang pada indikator flexibility, dan siswa dengan kepercayaan diri rendah akan memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah pada indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration. AnalisisKemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari Kepercayaan Diri Siswa



PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil jawaban siswa pada nomor 1, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa I dan II berkemampuan tingkat tinggi untuk indicator fluency yaitu menghasilkan bermacam-macam solusi. Sedangkan pada siswa III masih berkemampuan fluency yang rendah ditunjukkan dari siswa mengalami kesulitan dalam mengingat rumus luas suatu bangun datar sehingga menurunkan kemampuan siswa menyelesaikan masalah matematika dengan berbagai jawaban

Berikutnya, hasil wawancara dan hasil jawaban siswa pada nomor 2, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa I berkemampuan kreatif tingkat sedang dalam indikator flexibility karena siswa masih kesulitan dalam mempartisibangun datar kedalam bentuk bangun datar lain. Untuk siswa II dan III masih rendah pada kemampuan flexibility karena masih bingung dalam membedakan bangun layang-layang dan belah ketupat serta kesulitan dalam menempatkan nilai sisi yang diketahui.

Sementara itu, siswa pada nomor 3, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa I dan II berkemampuan tingkat tinggi dalam indikator originallity karena siswa masih tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal dan mengetahui konsepnya. Untuk siswa III masih rendah pada kemampuan originality karena masih bingung dalam membedakan konsep luas dan keliling bangun datar dalam kehiduapan sehari-hari.

Siswa pada nomor 4, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa I berkemampuan tinggi dalam indikator flexibelity karena siswa tidak mengalami kesulitan menentukan nilai sisi yang tidak diketahui dengan konsep phytagoras serta lengkap menjawab beserta kelilingnya. Untuk siswa II tergolong sedang dalam indikator ini karena siswa belum bisa menjelaskan darimana asal nilai sisi bangun III dan menentukan kelilingnya. Kemudian untuk siswa III berkemampuan rendah dalam indikator flexibelity karena siswa masih mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan soal kedalam bentuk gambar.

Selaras dengan hasil jawaban siswa soal nomor 4, pada nomor 5 disimpulkan bahwa siswa I, II, maupun III masih kesulitan menentukan sisi bangun yang belum diketahui dan mempartisi bangun segi banyak menjadi beberapa bangun datar. Maka pada indikator elaboration ini siswa masih dikatakan rendah.Damawar



Berdasaran uraian pada pembahasan, disimpulkan kepercayaan diri mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhamad (2017) dan Surya, Putri & Mukhtar (2017) yang menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dapat meningkatkan percaya diri siswa.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan kepercayaan diri mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Dengan mempertimbangkan hasil penelitian siswa dengan kepercayaan diri rendah akan memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah pada indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration, maka direkomendasikan pada guru agar memperhatikan atau memfokuskan pemahaman konsep pada ketiga indikator tersebut pada siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah. 
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